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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi,
loyalitas kerja, dan kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior
pada karyawan PT Pancang Mas Nusantara Kebumen. Responden pada penelitian
ini adalah karyawan PT Pancang Mas Nusantara Kebumen yang berjumlah 58
orang. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan statistika dengan
bantuan program SPSS 22. Dalam metode statistika dilakukan uji validitas, uji
reliabilitas, pengujian asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda, uji t, uji f,
dan koefisien determinasi. Pengujian hipotesis pada analisis regresi linier berganda
variabel komitmen organisasi berpengaruh negative terhadap organizational
citizenship behavior, variabel loyalitas kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
organizational citizenship behavior, variabel kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap organizational citizenship behavior.

Kata kunci: komitmen organisasi, loyalitas kerja, kepuasan kerja, organizational
citizenship behavior

PENDAHULUAN
Robbins (2005) yang mendefinisikan
organizational citizenship behavior
sebagai  perilaku individu atau
perseorangan yang sukarela dan
bukan bagian dari syarat formal
pekerjaan, tetapi dapat meningkatkan
fungsi efektif organisasi. Perlunya
OCB dalam perusahaan untuk
meningkatkan produktifitas rekan
kerja, menghemat sumber daya yang
dimiliki manajemen, dan membantu
menghemat sumber daya yang
dimiliki. Keberhasilan suatu
perusahaan ditentukan oleh banyak
hal salah satunya adalah komitmen
organisasional dari karyawan itu
sendiri. Komitmen seorang karyawan
pada organisasi merupakan suatu hal
yang sangat penting, komitmen
merupakan suatu syarat  untuk
memegang suatu jabatan dalam

organisasi. Luthans (2006) komitmen
organisasional adalah keinginan kuat
untuk  tetap  sebagai  anggota
organisasi, keinginan untuk berusaha
keras sesuai keinginan organisasi,
keyakinan tertentu, dan penerimaan
nilai dan tujuan organisasi. Loyalitas
kerja akan tercipta apabila karyawan
merasa tercukupi dalam memenuhi
kebutuhan hidup dari pekerjaannya
sehingga mereka akan betah bekerja
dalam suatu perusahaan. Hasibuan
(2005) mengemukakan bahwa
loyalitas atau kesetiaan merupakan
salah satu unsur yang digunakan
dalam penilaian karyawan yang
mencakup kesetiaan terhadap
pekerjaannya, jabatannya dan
organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan
oleh kesediaan karyawan menjaga
dan membela organisasi didalam
maupun  diluar  pekerjaan  dari



rongrongan orang yang tidak
bertanggung jawab. Kepuasan kerja
karyawan yang dirasakan dalam
bekerja merupakan suatu petunjuka
bahwa karyawan merasakan senang
dalam menjalankan pekerjaannya.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh komitmen
organisasional terhadap
organizational citizenship
behavior pada PT Pancang Mas
Nusantara Kebumen?

2. Bagaimana pengaruh loyalitas
kerja terhadap organizational
citizenship behavior pada PT
Pancang Mas Nusantara
Kebumen?

3. Bagaimana pengaruh kepuasan
kerja terhadap organizational
citizenship behavior pada PT
Pancang Mas Nusantara
Kebumen?

4. Bagaimana pengaruh komitmen
organisasional, loyalitas kerja,
dan kepuasan kerja terhadap
organizational citizenship
behavior pada PT Pancang Mas
Nusantara Kebumen?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh

komitmen organisasional
terhadap organizational
citizenship behavior pada PT
Pancang Mas Nusantara
Kebumen.

2. Untuk mengetahui pengaruh
loyalitas kerja terhadap
organizational citizenship

behavior pada PT Pancang Mas
Nusantara Kebumen.

3. Untuk mengetahui  pengaruh
kepuasan kerja terhadap
organizational citizenship

behavior pada PT Pancang Mas
Nusantara Kebumen.

Kreitner dan  Kinicki  (2005)
menjelaskan bahwa kepuasan Kkerja
adalah suatu efektifitas atau respon
emosional terhadap berbagai aspek
pekerjaan.

4. Untuk  mengetahui  pengaruh
komitmen organisasional,
loyalitas kerja dan kepuasan
kerja terhadap organizational
citizenship behavior pada PT
Pancang Mas Nusantara
Kebumen.

KAJIAN PUSTAKA
Organizational Citizenship
BehaviorQOrgan, dkk (2006)
mendefinisikan organizational
citizenship behavior sebagai perilaku
individu yang mempunai kebebasan
untuk memilih, yang secara tidak
langsung diakui oleh sistem reward
dan  memberi  kontribusi  pada
efektifitas dan efisiensi  fungsi
organisasi.

Komitmen Organisasional

Luthans (2006) komitmen
organisasional adalah keinginan kuat
untuk  tetap  sebagai  anggota
organisasi, keinginan untuk berusaha
keras sesuai keinginan organisasi,
keyakinan tertentu, dan penerimaan
nilai dan tujuan organisasi. Dengan
kata lain merupakan sikap yang
merefleksikan loyalitas karyawan
pada  organisasi  dan  proses
berkelanjutan dimana anggota
organisasi mengekspresikan
perhatiannya terhadap organisasi dan
keberhasilan serta kemajuan yang
berkelanjutan.

Loyalitas Kerja

Hasibuan (2005) mengemukakan
bahwa loyalitas atau kesetiaan
merupakan salah satu unsur yang
digunakan dalam penilaian karyawan



yang mencakup kesetiaan terhadap
pekerjaannya, jabatannya dan
organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan
oleh kesediaan karyawan menjaga
dan membela organisasi didalam
maupun diluar  pekerjaan  dari

Model Penelitian
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H
(X)
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Behavior (Y,)
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Gambar IL1
Model Penelitian
Hipotesis
H: : Ada pengaruh komitmen
organisasional terhadap
organizational citizenship

behavior pada PT Pancang Mas
Nusantara Kebumen.

H> : Ada pengaruh loyalitas kerja
terhadap organizational
citizenship behavior pada PT
Pancang Mas Nusantara
Kebumen.

Hz : Ada pengaruh kepuasan kerja
terhadap organizational
citizenship behavior pada PT

Pancang Mas Nusantara
Kebumen.
Hs : Ada pengaruh komitmen

organisasional, loyalitas kerja,
dan kepuasan kerja terhadap
organizational citizenship
behavior pada PT Pancang Mas
Nusantara Kebumen.

rongrongan orang yang tidak
bertanggung jawab.

Kepuasan Kerja

Keither dan Kinicki (2005) kepuasan
kerja adalah suatu efektifitas atau
respon emosional terhadap berbagai
aspek pekerjaan.

METODE PENELITIAN
Obyek dan Subyek Penelitian
Obyek pada penelitian ini adalah
organizational citizenship behavior
sebagai variabel terikat (dependent
variables), komitmen organisasinal,
loyalitas kerja, dan kepuasan Kerja
sebagai variabel bebas (independent
variables). Subyek dalam penelitian
ini adalah pegawai PT Pancang Mas
Nusantara Kebumen yang berjumlah
58 orang.

Teknik Analisis Data

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan dengan
merinci dan menjelaskan secara
panjang lebar mengenai karakteristik
responden dan disajikan dalam
bentuk tabel.

Analisis Statistika

Uji Validitas

Suatu angket dikatakan valid (sah)
jika pertanyaan pada suatu angket
mempu  mengungkapkan  sesuatu
yang akan diukur oleh angket tersebut.
Secara statistika, angka korelasi
bagian total yang diperoleh dari
metode product moment person
dibandingkan dengan angka r table
product moment pearson correlation.
Uji Reliabilitas

Suatu angket dikatakan reliable
(andal) jika jawaban responden
terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu.
Pengukuran reliabilitas menggunakan
one shot atau diukur sekali saja dan



kemudian hasilnya dibandingkan
dengan hasil pertanyaan lain.

Uji Asumsi Klasik

Analisa data dalam hubungannya
dengan pengujian suatu hipotesis
tidak dapat dipisahkan dari bentuk
jenis data yang diperoleh serta dapat
terpenuhi tidaknya hasil uji asumsi
yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sebelum pengujian hipotesis
dilakukan terlebih dahulu dilakukan
uji asumsi klasik meliputi  uji
multikolinieritas data, uji
heterokedastisitas serta uji normalitas
data.

Uji Multikolinieritas

Pengujian terhadap multikolinieritas
dilakukan untuk mengetahui apakah
antara variabel bebas yang satu
dengan yang lain dalam model regresi
memiliki hubungan yang sempurna
atau mendekati sempurna (koefisien
korelasinya tinggi atau bahkan
mendekati 1). Uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara variabel
bebas. Jika wvariabel bebas saling
berkorelasi, maka variabel-variabel
ini tidak  ortogonal.  Variabel
ortogonal adalah variabel bebas yang
nilai korelasi antar sesama variabel
bebas sama dengan nol (0).

Uji Heterokedastisitas

Jika variance dari residual atau
pengamatan kepengamatan yang lain
tetap, maka disebut homokedastisitas
dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas. Uji
heterokedastisitas bida dilakukan
dengan metode scatterplot
heterokedastisitas (Ghozali,

2009:53). Deteksi atas masalah
heterokedastisitas dapat dilakukan
dengan cepat dengan melihat grafik
sebaran nilai residual  yang
berstandarisasi. Apabila sebenarnya
membentuk pola tertentu
(bergelombang, melebar, menyempit)
maka dapat disimpulkan terjadi
masalah.

Uji Normalitas

Uji normalitas (Ghozali, 2009:50)
bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi kedua variabel
dependen maupun independen
mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki  distribusi data normal.
Adapun untuk mengujinya dilakukan
dengan analisis grafik, yaitu dengan
melihat normal probability plot dari
hasil analisis SPSS. Jika model
regresi memenuhi asumsi normalitas,
maka pada grafik normal plot akan
terlinat data atau titik menyebar di
sekitar garis diagonal atau pada
distribusi normal. Jika model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas
maka pada grafik normal plot data
atau titik menyebar jauh dari garis
diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis  ini  digunakan  untuk
mengetahu  besarnya  pengaruh
variabel independen terhadap

variabel dependen, dengan asumsi
variabel yang lain konstan.
Rumusnya adalah (Arikunto,
2009:85): Y=a + b1X1 + b2Xo + b3 X3
+e

Uji Hipotesis

Uji Parsial

Uji parsial digunakan untuk menguji
apakah variabel bebas secara parsial
mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap nilai variabel tidak bebas



dengan rumus hipotesis sebagai
berikut:

bi
t=>

000

Uji Simultan

Uji F digunakan untuk mengetahui
tingkat signifikansi pengaruh variabel
independen (X) secara bersama-sama
terhadap variabel dependen (Y)
dengan signifikansi 5% (0=0,05).
Rumusnya adalah:

©0°/9
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Koefisien Determinasi

Uji R dimaksudkan untuk mengetahui
tingkat kepadatan paling baik dalam
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Butir  rhitung 1 tabel Status

1 0221 0.708 Valid
2 0221 0.760 Valid

) ) 3 0221 0.720 Valid
Komnan Orgaiisasionl 4 02221 0.847 Valid
5 0221 0.933 Valid

6 0.221 0.875 Valid

1 0221 0.919 Valid

Toyalitas Keiia 2 0221 0.717 Valid

3 0221 0.677 Valid

T 0201 0.910 Valid

1T 02221 0475 Valid

2 0221 0.512 Valid

3 0221 0465 Valid

4 o021 0.683 Valid

Kepuasan Kerja 5 02221 0.683 Valid

6 0221 0.674 Valid

7 02221 0.737 Valid

8 0221 0.676 Valid

9 0221 0.688 Valid

T 02201 0,490 Valid

s s 2 0221 0.694 Valid
o'g“""”;;’;‘:‘fiocr'm”"’"" 3 02221 0.802 Valid
1 0221 0.803 Valid

5 0221 0.626 Valid

Berdasarkan tabel uji validitas di atas
dijelaskan bahwa seluruh butir yang
digunakan menunjukkan r hitung
lebih besar dari r tabel sehingga
seluruh variabel yang digunakan
dinyatakan valid (sah).

Vartabel . Ndat Mint

Ié"m‘m’? 089 06 Relizbe
rganisasi

Loyalitas Kerja 0,822 06 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,789 06 Reliabel
Organizational

Citizenship 0711 06 Reliabel
Behavior

Sumber: Data Primer Diolah, 2019

analisis regresi, dimana hal yang
ditunjukan oleh besarnya koefisien
determinasi (R?) antara 0 (nol) dan 1
(satu). Koefisien determinasi (R?) nol
variabel independen sama sekali tidak
berpengaruh  terhadap  variabel
dependen. Apabila koefisien
determinasi semakin mendekati satu,
maka dapat dikatakan variabel
independen  berpengaruh terhadap
variabel dependen Koefisien
Determinasi (R?). Selain itu koefisien

determinasi  dipergunakan  untuk

mengetahui  prosentase perubahan
variabel terikat () yang disebabkan
oleh variabel bebas (X).

Berdasarkan di atas, hasil analisis
dapat dijelaskan bahwa seluruh
variabel yang dipakai dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel
(andal) karena r alphanya lebih besar
dari 0,6.

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinieritas
Coefficients*
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Komitmen Organisasi 5
2 638 1.566
Loyalitas Kerja 807 1.115
Kepuasan Kerja 633 1581

Besdasarkan. tabel -eoefficients di atas
dapat dijelaskan bahwa pada bagian
collinearity statistic menunjukkan
bahwa VIF di bawah 10 dan tolerance
di atas 0,1, karena itu model regresi
persamaan tersebut tidak terdapat
multikolinieritas, sehingga model
regresi dapat dipakai.

Uji Heterokedastisitas



Scatterplot
Dependent Variable: OCB

ession Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan  gambar  di  atas,
menunjukkan bahwa tidak ada pola
tertentu, seperti titik-titik  yang
membentuk suatu pola tertentu yang
teratur  (bergelombang,  melebar,
kemudian menyempit) dan tidak ada
pola yang jelas sehingga dapat
disimpulkan model regresi tidak
terjadi heterokedastisitas.

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: OCB

Expected Cum Prob

] 5
Observed Cum Prob

Berdasarkan gambar uji normalitas
terlihat bahwa data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal. Maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas
Analisis Regresi Linier Berganda
Adapun hasil perhitungan regresinya
adalah:

Y = 1,226 — 0,220X; + 0,627X> +

0,374X3 +e

Kemudian nilai-nilai a dan b

dijelaskan sebagai berikut:

a. o (alpha) pada persamaan diatas
adalah nilai konstanta atau nilai
tetap organizational citizenship
behavior, ketika variable
organizational citizenship

behavior, tidak dipengaruhi oleh
komitmen organisasi, loyalitas
kerja, kepuasan kerja maka
organizational citizenship
behavior, akan berkurang senilai
1,226.

Koefisien regresi untuk Xi
sebesar -0,220 artinya setiap
kenaikan/bertambahnya satu
satuan pada variabel komitmen
organisasi akan menyebabkan
perubahan/bertambahnya
organizational citizenship
behavior sebesar -0,220 poin,
apabila variabel independen lain
nilainya tetap.

Koefisien regresi untuk X»
sebesar 0,627 artinya setiap
kenaikan/bertambahnya satu
satuan pada variabel loyalitas
kerja akan menyebabkan
perubahan/bertambahnya
organizational citizenship
behavior sebesar 0,627 poin,
apabila variabel independen lain
nilainya tetap.

Koefisien regresi untuk Xs
sebesar 0,374 artinya setiap
kenaikan/bertambahnya satu
satuan pada variabel kepuasan
kerja akan menyebabkan
perubahan/bertambahnya
organizational citizenship
behavior sebesar 0,374 poin,
apabila variabel independen lain
nilainya tetap.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Vartabel ttabel t itung Keterangan
Iémmm 5 M Hdikk
roansast

LoyaltasKeng 167155 5983 H, diterima
KepuasanKeria 167155 5714 H, diterima

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Uji Simultan (Uji F)



ANOVA

Node SmofSqurs & MemSqe  F g
I Regessin 143 PRl e oo
Resdue ny oM 149
Tod 050

Dari tabel diatas diperoleh Fhitung
sebesar 32,645 > Frpel 2,53 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05
sehingga dapat diartikan komitmen
organisasi, loyalitas kerja, dan
kepuasan kerja secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan  terhadap
organizational citizenship behavior
pada PT Pancang Mas Nusantara
Kebumen.
Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std.
Emor of

R Adjusted  the
Model R Square RSquare Estimate

1 803 645 625 1.22005
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kenja, Loyalitas Kerja, Komrtmen Organisasi

Dari tabel diatas nilai koefisien
determinasi  (R?) diperoleh 0,625
artinya 62,5% variabel organizational
citizenship behavior dipengaruhi oleh
komitmen organisasi, loyalitas Kkerja,
dan kepuasan kerja sedangkan
sisanya sebesar 37,5% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak ada dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pengujian variabel komitmen
organisasi terhadap
organizational citizenship

behavior menunjukkan hasil
negatif, yang berarti variabel
komitmen organisasi tidak bisa
digunakan  untuk  mengukur
organizational citizenship

behavior pada PT Pancang Mas
Nusantara Kebumen.

2. Pengujian variabel komitmen
organisasi, loyalitas kerja, dan
kepuasan kerja secara bersama-
sama berpengaruh signifikan
terhadap organizational citizenship
behavior pada PT Pancang Mas
Nusantara Kebumen diperoleh
Fhitung S€besar 32,645 > Fiape 2,53
dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05.

3. Pengujian variabel loyalitas kerja

terhadap organizational
citizenship behavior
menunjukkan hasil yang

signifikan, yang berarti variabel
loyalitas  kerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship
behavior pada PT Pancang Mas
Nusantara Kebumen.

4. Pengujian variabel kepuasan
kerja terhadap organizational
citizenship behavior
menunjukkan hasil yang
signifikan, yang berarti variabel
kepuasan  kerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship
behavior pada PT Pancang Mas
Nusantara Kebumen.

Saran

1. Pihak manajemen perusahaan
diharapkan dapat meningkatkan
loyalitas kerja para karyawan
dengan memperhatikan
karyawannya yang kurang patuh
terhadap aturan yang
diberlakukan, jika perlu
diberikan sanksi agar
kedepannya karyawan dapat
lebih baik lagi dalam bekerja.

2. Pihak manajemen perusahaan
sebaiknya meningkatkan



kepuasan kerja para karyawan
dengan memberikan pengarahan
kepada para karyawan dalam
mengerjakan suatu pekerjaan
dengan begitu karyawan akan
merasa diperhatikan dan pada
akhirnya akan  memberikan
kepuasan tersendiri pada diri
karyawan.

3. Nilai  koefisien  determinasi
menunjukkan niali 62,5% untuk
itulah kepada peneliti selanjutnya
agar dapat meneliti variabel lain
yang dapat  mempengaruhi
organizational citizenship
behavior seperti kepemimpinan
dan motivasi.

4. Nilai  koefisien  determinasi
menunjukkan niali 62,5% untuk
itulah kepada peneliti selanjutnya
agar dapat meneliti variabel lain
yang dapat  mempengaruhi
organizational citizenship
behavior seperti kepemimpinan
dan motivasi.
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